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Abstrak  

Bandara Ciudad Real dirancang sebagai proyek infrastruktur strategis yang diharapkan dapat meningkatkan 
konektivitas udara dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal di sekitarnya. Namun, kegagalan operasional 
bandara ini memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap perkembangan ekonomi dan sosial wilayah 
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab kegagalan operasional Bandara 
Ciudad Real serta dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi lokal. Metode yang digunakan adalah studi 
literatur dengan mengkaji berbagai sumber primer dan sekunder yang relevan. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa kegagalan ini dipengaruhi oleh pemilihan lokasi yang kurang strategis, perencanaan yang optimistis 
tanpa kajian risiko yang memadai, manajemen operasional yang kurang profesional, dan keterbatasan 
pembiayaan. Dampak dari kegagalan tersebut meliputi penurunan aktivitas ekonomi, meningkatnya 
pengangguran, menurunnya pendapatan pemerintah daerah, serta kekecewaan dan tekanan sosial psikologis 
pada masyarakat lokal. Penelitian ini menekankan pentingnya perencanaan yang matang, diversifikasi 
ekonomi, serta pengelolaan proyek yang transparan dan berkelanjutan sebagai upaya mencegah kegagalan 
serupa di masa depan. Strategi pemulihan yang komprehensif juga sangat diperlukan untuk memulihkan 
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 
 
Kata Kunci: kegagalan operasional, Bandara Ciudad Real, pertumbuhan ekonomi lokal, diversifikasi ekonomi, 
infrastruktur transportasi 

Abstract 
Ciudad Real Airport was designed as a strategic infrastructure project expected to enhance air connectivity 
and stimulate local economic growth in its surrounding area. However, the airport's operational failure 
significantly impacted the region’s economic and social development. This study aims to analyze the factors 
causing Ciudad Real Airport’s operational failure and its effects on local economic growth. The method used is 
a literature review by examining various relevant primary and secondary sources. The analysis results show 
that the failure was influenced by a poorly strategic location, overly optimistic planning without adequate risk 
assessment, unprofessional operational management, and funding limitations. The failure’s impacts include 
decreased economic activity, rising unemployment, reduced local government revenues, and social-
psychological distress among the local community. This study emphasizes the importance of thorough 
planning, economic diversification, and transparent, sustainable project management to prevent similar 
failures in the future. Comprehensive recovery strategies are also essential to restore economic growth and 
community welfare. 
 
Keywords: operational failure, Ciudad Real Airport, local economic growth, economic diversification, 
transportation infrastructure. 
 

PENDAHULUAN  
Bandara Ciudad Real, yang pernah diharapkan menjadi salah satu pusat transportasi 

udara utama di Spanyol, mengalami kegagalan operasional yang cukup signifikan yang berdampak 
luas pada perkembangan ekonomi lokal di sekitarnya. Proyek pembangunan bandara ini awalnya 
mendapat dukungan besar dari pemerintah daerah dan investor swasta dengan harapan dapat 
meningkatkan konektivitas, menarik investasi baru, dan menciptakan lapangan kerja di wilayah 
yang sebelumnya kurang berkembang (Huda, 2018). Namun, harapan tersebut tidak terwujud 
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sebagaimana mestinya, dan kegagalan operasional yang terjadi menunjukkan kompleksitas dan 
risiko tinggi yang melekat pada proyek infrastruktur besar seperti bandara. Pada akhirnya, 
kegagalan ini tidak hanya berdampak pada aspek transportasi, tetapi juga merembet ke berbagai 
sektor ekonomi dan sosial di wilayah tersebut, sehingga menimbulkan evaluasi ulang terhadap 
kebijakan dan strategi pembangunan regional. 

Salah satu faktor utama yang menyebabkan kegagalan operasional Bandara Ciudad Real 
adalah perencanaan yang kurang matang dan pemilihan lokasi yang kontroversial. Bandara ini 
dibangun di daerah yang relatif terpencil dengan akses transportasi darat yang terbatas, sehingga 
tidak menarik cukup banyak penumpang dan maskapai penerbangan (Indian Defence Review, 
2025). Selain itu, kurangnya studi kelayakan yang mendalam terkait permintaan pasar dan 
proyeksi trafik udara menyebabkan bandara ini tidak mampu bersaing dengan bandara lain yang 
sudah mapan, seperti Bandara Madrid-Barajas (HuffPost España, 2025). Keputusan investasi yang 
didasarkan pada optimisme berlebihan tanpa memperhatikan risiko-risiko yang nyata membuat 
proyek ini mengalami kesulitan keuangan sejak awal. Dengan rendahnya tingkat pemanfaatan 
fasilitas, biaya operasional tetap tinggi dan tidak tertutup oleh pendapatan, yang akhirnya memicu 
kebangkrutan operasional. 

Kegagalan Bandara Ciudad Real memberikan dampak signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi lokal yang selama ini diharapkan akan mendapat dorongan positif dari kehadiran 
bandara tersebut. Di wilayah sekitar bandara, pemerintah dan sektor swasta telah melakukan 
investasi besar-besaran untuk mendukung aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan layanan 
penerbangan, seperti hotel, restoran, dan pusat logistik. Namun, ketika bandara tidak beroperasi 
secara optimal atau bahkan tutup, berbagai bisnis yang bergantung pada arus penumpang dan 
kargo mengalami kerugian besar hingga penurunan aktivitas ekonomi yang tajam (Bandara et al., 
2015). Hal ini tidak hanya menyebabkan pengangguran meningkat tetapi juga menurunkan 
pendapatan daerah yang berasal dari pajak dan retribusi yang sebelumnya diharapkan meningkat 
seiring dengan aktivitas bandara. 

Secara sosial, kegagalan operasional bandara juga menimbulkan kekecewaan dan 
ketidakpastian di kalangan masyarakat lokal yang mengandalkan proyek ini sebagai sumber 
penghidupan dan harapan pembangunan. Banyak tenaga kerja lokal yang mengandalkan 
pekerjaan langsung di bandara maupun di sektor pendukung lainnya kehilangan pekerjaan atau 
menghadapi pemotongan jam kerja. Selain itu, munculnya stigma kegagalan proyek besar ini 
berpotensi menurunkan kepercayaan investor dan pemerintah terhadap potensi wilayah 
tersebut, yang selanjutnya dapat memperlambat aliran investasi di sektor lain (Tremosa, 2015). 
Keadaan ini menggambarkan bagaimana kegagalan infrastruktur tidak hanya berdampak pada 
aspek ekonomi semata, tetapi juga mempengaruhi aspek sosial dan psikologis komunitas 
setempat. 

Selain itu, analisis kegagalan Bandara Ciudad Real juga membuka diskusi penting tentang 
bagaimana perencanaan dan pengelolaan proyek infrastruktur publik seharusnya dilakukan 
secara berkelanjutan dan berorientasi pada kebutuhan riil masyarakat dan pasar. Proyek bandara 
ini mengajarkan bahwa pembangunan infrastruktur besar tidak boleh hanya dilandasi oleh ambisi 
politis atau motivasi ekonomi jangka pendek semata, melainkan harus melalui studi kelayakan 
yang komprehensif dan inklusif (Mata, 2019). Kegagalan ini menuntut adanya transparansi dan 
akuntabilitas yang lebih tinggi dalam proses pengambilan keputusan serta perencanaan yang 
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk masyarakat lokal, pelaku bisnis, dan ahli 
teknis. 

Dampak ekonomi lokal yang luas akibat kegagalan operasional bandara ini juga 
memberikan pelajaran berharga tentang pentingnya diversifikasi ekonomi daerah dalam 
menghadapi risiko kegagalan proyek besar. Ketergantungan yang berlebihan pada satu sektor 
atau proyek tunggal dapat memperbesar kerentanan wilayah terhadap guncangan ekonomi 
(Yebenes, 2024). Oleh karena itu, pemerintah daerah dan pengambil kebijakan perlu mendorong 
pengembangan berbagai sektor ekonomi yang dapat saling melengkapi dan menopang agar jika 
satu sektor mengalami gangguan, sektor lain masih dapat menjaga stabilitas ekonomi dan 
kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks ini, kegagalan Bandara Ciudad Real menegaskan 
perlunya strategi pembangunan yang holistik dan berkelanjutan. 
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Kegagalan operasional Bandara Ciudad Real juga memberikan dampak pada citra dan 
reputasi wilayah secara nasional maupun internasional. Proyek yang awalnya dianggap sebagai 
ikon kemajuan dan modernisasi justru berubah menjadi simbol kegagalan investasi publik dan 
perencanaan yang buruk. Hal ini mempengaruhi persepsi investor dan mitra bisnis yang mungkin 
ragu untuk menanamkan modalnya di wilayah yang pernah mengalami kegagalan besar. Reputasi 
buruk ini berpotensi membatasi peluang pengembangan wilayah ke depan dan menghambat 
akses terhadap sumber daya finansial serta kerjasama strategis yang dibutuhkan untuk 
mempercepat pertumbuhan ekonomi lokal (Crescenzi & Rodríguez‑Pose, 2016). 

Fenomena kegagalan Bandara Ciudad Real harus dijadikan momentum refleksi dan 
evaluasi menyeluruh oleh pemerintah dan semua pihak terkait agar pengalaman serupa tidak 
terulang di masa mendatang. Evaluasi tersebut harus mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, 
pengawasan, dan mitigasi risiko dalam proyek infrastruktur. Dengan belajar dari kegagalan ini, 
diharapkan ada peningkatan kapasitas institusional dan pengembangan kebijakan yang lebih 
adaptif terhadap dinamika ekonomi dan kebutuhan masyarakat (Ripoll‑Zárraga & 
Huderek‑Glapska, 2021). Dengan demikian, pembangunan infrastruktur di masa depan dapat 
menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan dan inklusif. 
 
METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah studi literatur, yaitu suatu 
pendekatan penelitian yang mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data dan 
informasi yang berasal dari sumber-sumber tertulis maupun dokumentasi terkait topik yang 
dikaji. Studi literatur dipilih sebagai metode utama karena fokus penelitian ini adalah 
mengeksplorasi dan memahami fenomena kegagalan operasional Bandara Ciudad Real serta 
dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi lokal melalui tinjauan teori, hasil penelitian 
sebelumnya, dan laporan-laporan yang relevan (Snyder, 2019). Dengan menggunakan metode ini, 
penulis dapat memperoleh gambaran komprehensif mengenai penyebab kegagalan, dinamika 
ekonomi yang terdampak, serta implikasi sosial dan kebijakan yang timbul, tanpa harus 
melakukan pengumpulan data primer yang memerlukan waktu dan sumber daya lebih besar 
(Melgar, Torres‑Polo & Tobón, 2024). 

Dalam pelaksanaan studi literatur ini, penulis melakukan identifikasi dan seleksi sumber 
informasi yang relevan dan kredibel dari berbagai jenis dokumen, antara lain jurnal ilmiah, artikel 
akademik, laporan pemerintah, kajian kebijakan, buku referensi, serta berita dan publikasi media 
yang membahas tentang Bandara Ciudad Real dan pengaruhnya pada ekonomi lokal. Proses 
pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci yang spesifik seperti “Bandara 
Ciudad Real,” “kegagalan operasional bandara,” “dampak ekonomi infrastruktur,” dan 
“pertumbuhan ekonomi lokal,” yang dipadukan dengan pencarian di basis data akademik seperti 
Google Scholar, JSTOR, ScienceDirect, serta portal resmi pemerintah dan institusi penelitian. 
Penulis juga memastikan bahwa literatur yang diambil mencakup periode waktu yang relevan 
agar analisis yang dilakukan dapat mengakomodasi perkembangan terbaru dalam bidang studi ini 
(Subakti et al., 2021). 

Setelah pengumpulan literatur dilakukan, tahap berikutnya adalah melakukan telaah 
kritis terhadap isi dan konteks sumber-sumber tersebut. Penulis menelaah secara mendalam 
berbagai perspektif dan temuan penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor penyebab kegagalan 
Bandara Ciudad Real, seperti perencanaan, lokasi, manajemen keuangan, serta aspek teknis 
operasional. Selain itu, studi literatur juga diarahkan untuk memahami dampak ekonomi makro 
dan mikro yang terjadi pada wilayah sekitar bandara, termasuk perubahan dalam lapangan kerja, 
investasi, aktivitas bisnis, serta kesejahteraan masyarakat lokal. Analisis ini dilakukan dengan 
membandingkan data dan argumen dari berbagai sumber untuk mengidentifikasi pola, kesamaan, 
maupun kontradiksi yang ada, sehingga dapat membangun pemahaman yang lebih utuh dan kritis 
terhadap fenomena yang dikaji (Sugiyono, 2019). 

Metode studi literatur ini juga melibatkan proses sintesis dan integrasi informasi yang 
diperoleh guna menghasilkan kesimpulan yang sistematis dan koheren. Informasi yang 
didapatkan dari berbagai literatur disusun sedemikian rupa agar membentuk rangkaian argumen 
yang logis dan mendalam terkait dinamika kegagalan operasional Bandara Ciudad Real dan 
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konsekuensinya terhadap pertumbuhan ekonomi lokal. Pendekatan ini memungkinkan penulis 
untuk mengkonstruksi kerangka konseptual dan teoritis yang kuat sebagai dasar analisis dan 
diskusi dalam artikel. Selain itu, dengan menggunakan data sekunder dari literatur yang sudah 
diverifikasi, penelitian ini dapat menghasilkan pemahaman yang valid dan terpercaya tanpa harus 
bergantung pada pengumpulan data primer (Sugiyono, 2019). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Faktor-Faktor Penyebab Kegagalan Operasional Bandara Ciudad Real 

 Bandara Ciudad Real awalnya dirancang sebagai proyek ambisius yang diharapkan menjadi salah 
satu hub penerbangan utama di Spanyol, terutama untuk mengurangi beban Bandara Madrid-Barajas. 
Namun, kegagalan operasionalnya menjadi contoh nyata bagaimana sebuah proyek infrastruktur besar 
dapat mengalami kegagalan apabila perencanaan dan pelaksanaannya tidak didukung dengan kajian yang 
matang dan komprehensif. Salah satu faktor paling krusial yang menyebabkan kegagalan ini adalah 
pemilihan lokasi yang kurang strategis. Bandara tersebut dibangun di daerah yang relatif terpencil dan 
kurang memiliki konektivitas yang memadai dengan pusat-pusat populasi dan pusat bisnis utama. Jarak 
jauh dari kota besar dan kurangnya akses transportasi darat seperti jalan tol atau kereta api yang cepat 
menyebabkan bandara sulit dijangkau oleh calon penumpang maupun maskapai penerbangan (Monroy, 
2006). Kondisi geografis ini tidak hanya menurunkan daya tarik bandara, tetapi juga menyebabkan biaya 
dan waktu perjalanan menjadi lebih tinggi dibandingkan menggunakan bandara alternatif yang lebih dekat 
dan mudah diakses. Faktor lokasi ini merupakan kesalahan fundamental yang seharusnya dapat 
diantisipasi dengan kajian yang lebih mendalam dalam studi kelayakan awal. 
Selain masalah lokasi, perencanaan yang dilakukan juga menunjukkan tanda-tanda kelemahan serius. 
Studi kelayakan yang mendasari pembangunan Bandara Ciudad Real tampaknya terlalu mengandalkan 
proyeksi pertumbuhan permintaan penerbangan yang optimistis tanpa mempertimbangkan risiko-risiko 
eksternal yang berpotensi menghambat perkembangan. Ketidaksesuaian antara estimasi trafik 
penumpang dengan realita di lapangan mengindikasikan bahwa analisis pasar yang dilakukan kurang 
menyentuh aspek-aspek kritis seperti persaingan dengan bandara lain, tren perubahan pola perjalanan 
udara, dan faktor ekonomi makro yang memengaruhi daya beli masyarakat. Akibatnya, pendapatan yang 
dihasilkan dari operasional bandara jauh di bawah ekspektasi, sehingga kesulitan keuangan mulai muncul 
sejak tahap awal operasional. Ketidakakuratan dalam proyeksi ini berimbas pada ketidakseimbangan 
antara biaya operasional yang tinggi dan pendapatan yang tidak mencukupi, sehingga menyebabkan 
tekanan finansial yang tidak tertahankan. 

Manajemen operasional dan tata kelola yang kurang profesional juga menjadi faktor penting yang 
memperparah kegagalan. Kompleksitas pengelolaan bandara internasional membutuhkan kapasitas 
manajemen yang mumpuni, mulai dari perencanaan strategis, operasional sehari-hari, hingga hubungan 
dengan pemangku kepentingan. Namun, pengelolaan Bandara Ciudad Real menghadapi tantangan 
koordinasi yang serius antar berbagai pihak, seperti pemerintah daerah, investor swasta, dan operator 
bandara (Londoño et al., 2024). Kurangnya komunikasi yang efektif dan sinergi antar pemangku 
kepentingan menyebabkan pengambilan keputusan yang lambat dan kurang tepat sasaran, sehingga 
permasalahan yang ada tidak segera ditangani secara optimal. Keterbatasan kapasitas manajerial ini 
membuat bandara gagal melakukan inovasi dan perbaikan layanan yang dapat meningkatkan daya 
saingnya di pasar penerbangan regional. 

Dari sisi pembiayaan, proyek ini sangat bergantung pada investasi awal dan sumber dana yang 
terbatas untuk pengembangan berkelanjutan. Ketika kondisi finansial mulai menipis akibat rendahnya 
pendapatan, tidak ada alternatif pendanaan yang memadai untuk melakukan perbaikan infrastruktur atau 
pemasaran yang agresif guna menarik lebih banyak penumpang dan maskapai. Ketergantungan pada 
pendanaan awal tanpa strategi diversifikasi sumber modal membuat proyek rentan terhadap tekanan 
likuiditas dan berujung pada kebangkrutan operasional. Kondisi ini menunjukkan bahwa aspek finansial 
harus dipertimbangkan dengan serius dalam perencanaan proyek infrastruktur, termasuk perencanaan 
pendanaan yang berkelanjutan dan mekanisme mitigasi risiko finansial. 

Secara keseluruhan, kegagalan Bandara Ciudad Real dapat dilihat sebagai akibat dari kombinasi 
faktor yang meliputi pemilihan lokasi yang kurang tepat, perencanaan pasar dan kelayakan yang optimistis 
tanpa dasar kuat, manajemen operasional yang kurang kompeten, dan keterbatasan sumber pembiayaan. 
Kegagalan ini menjadi pelajaran penting bagi pengembangan infrastruktur transportasi, bahwa setiap 

https://doi.org/10.62017/merdeka


Jurnal Ilmiah Multidisiplin                                                          Vol. 2, No. 6 Agustus 2025, Hal. 906-913
      DOI: https://doi.org/10.62017/merdeka  

MERDEKA  
E-ISSN 3026-7854  910 

aspek mulai dari studi kelayakan, tata kelola, hingga pendanaan harus dirancang secara holistik dan 
realistis untuk memastikan keberlanjutan proyek. Kesalahan pada salah satu elemen ini saja dapat 
berakibat fatal terhadap kelangsungan operasional sebuah fasilitas yang bernilai tinggi dan strategis. 
 
Dampak Ekonomi terhadap Pertumbuhan Lokal 

Kegagalan operasional Bandara Ciudad Real telah membawa dampak yang sangat luas terhadap 
pertumbuhan ekonomi di wilayah sekitar bandara. Awalnya, proyek pembangunan bandara ini 
diharapkan dapat menjadi motor penggerak utama ekonomi lokal, membuka berbagai peluang bisnis, dan 
menciptakan lapangan kerja yang signifikan bagi Masyarakat (Romero et al., 2017). Sektor-sektor yang 
diuntungkan, seperti perhotelan, restoran, jasa transportasi, dan logistik, diharapkan tumbuh pesat 
mengikuti peningkatan arus penumpang dan kargo. Namun, ketika bandara gagal beroperasi sesuai 
harapan, harapan tersebut berubah menjadi beban berat bagi perekonomian lokal. Banyak bisnis yang 
bergantung pada aktivitas bandara mengalami penurunan pendapatan drastis, bahkan beberapa harus 
menutup usaha karena berkurangnya pelanggan secara signifikan. Penurunan ini berdampak langsung 
pada produktivitas ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 

Lebih lanjut, akibat kegagalan bandara, tingkat pengangguran di daerah tersebut mengalami 
peningkatan yang signifikan. Banyak pekerja yang sebelumnya dipekerjakan langsung oleh bandara 
maupun sektor pendukung seperti taksi, pedagang kaki lima, dan usaha kecil menengah kehilangan 
pekerjaan tanpa adanya alternatif pengganti yang memadai (Álvarez-Fernández et al., 2020). Penurunan 
pendapatan masyarakat menyebabkan berkurangnya daya beli, yang kemudian menimbulkan efek 
berantai terhadap konsumsi dan produksi lokal. Dalam jangka panjang, kondisi ini menimbulkan stagnasi 
ekonomi yang sulit dipulihkan, serta memicu masalah sosial seperti kemiskinan dan ketimpangan yang 
semakin melebar. 

Kondisi tersebut juga berdampak pada penerimaan pajak dan pendapatan pemerintah daerah. 
Dengan menurunnya aktivitas ekonomi dan volume bisnis, pemerintah daerah mengalami berkurangnya 
pemasukan dari pajak, retribusi, dan sumber pendapatan lain yang selama ini diharapkan meningkat. 
Penurunan pendapatan ini membatasi kemampuan pemerintah dalam menyediakan layanan publik dan 
membangun infrastruktur yang diperlukan untuk mendorong pembangunan daerah secara lebih luas. 
Akibatnya, kapasitas pemerintah untuk merespon masalah sosial ekonomi menjadi terbatas dan 
pertumbuhan ekonomi pun semakin terhambat. 

Selain itu, ketergantungan ekonomi daerah yang terlalu tinggi terhadap proyek bandara membuat 
wilayah ini sangat rentan terhadap kegagalan tersebut. Kurangnya diversifikasi ekonomi menjadikan 
daerah ini sangat bergantung pada satu sektor saja. Ketika sektor tersebut gagal, tidak ada mekanisme 
pengganti yang dapat menopang perekonomian lokal sehingga berdampak pada kontraksi ekonomi secara 
keseluruhan (Monteagudo & Durán, 2006). Hal ini menjadi pelajaran berharga bahwa pembangunan 
infrastruktur harus disertai dengan strategi pengembangan sektor ekonomi lain yang dapat saling 
melengkapi dan memperkuat ketahanan ekonomi daerah. 

Dampak ekonomi yang dialami akibat kegagalan Bandara Ciudad Real menegaskan bahwa 
keberhasilan proyek infrastruktur tidak hanya diukur dari penyelesaian fisik saja, melainkan juga 
bagaimana proyek tersebut dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pertumbuhan ekonomi dan 
kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Kegagalan ini menjadi peringatan bagi para pembuat 
kebijakan dan investor untuk melakukan pendekatan yang lebih hati-hati dan menyeluruh dalam 
merencanakan dan mengelola proyek infrastruktur strategis di masa depan. 
 
Implikasi Sosial dan Psikologis bagi Masyarakat Lokal  

Tidak hanya berdampak ekonomi, kegagalan operasional Bandara Ciudad Real juga membawa 
implikasi sosial dan psikologis yang sangat mendalam bagi masyarakat di sekitar wilayah tersebut. Ketika 
bandara dibangun dan dioperasikan, masyarakat setempat memiliki harapan besar bahwa proyek 
tersebut akan meningkatkan kualitas hidup mereka melalui kesempatan kerja yang lebih banyak, 
peningkatan pendapatan, dan pembangunan fasilitas sosial. Namun, kenyataan yang terjadi sangat 
bertolak belakang dengan ekspektasi tersebut (Quispe Flores, 2024). Banyak warga mengalami 
kekecewaan dan frustrasi karena janji-janji pembangunan tidak terwujud, bahkan mereka kehilangan 
pekerjaan dan mata pencaharian tanpa pengganti yang jelas. Perasaan kecewa ini memicu ketidakpuasan 
sosial yang dapat mengancam stabilitas sosial dan memperlemah kohesi komunitas. 
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Selain itu, ketidakpastian ekonomi yang berkepanjangan menyebabkan tekanan psikologis yang 
berat pada individu dan keluarga di wilayah tersebut. Stres yang disebabkan oleh kehilangan pekerjaan 
dan ketidakpastian masa depan dapat meningkatkan risiko gangguan kesehatan mental seperti 
kecemasan, depresi, dan gangguan stres pasca trauma (Codagnone et al., 2020). Kondisi ini tidak hanya 
merugikan individu, tetapi juga dapat menimbulkan konsekuensi sosial seperti meningkatnya konflik 
keluarga, kriminalitas, dan gangguan ketertiban umum (Bateni & Khorshidi, 2024). Oleh sebab itu, dampak 
sosial psikologis ini harus menjadi perhatian serius dalam setiap evaluasi dan upaya pemulihan dari 
kegagalan proyek infrastruktur. 

Kegagalan ini juga berdampak pada hubungan antara masyarakat dengan pemerintah daerah 
serta investor. Kepercayaan publik terhadap komitmen dan kemampuan pemerintah menurun drastis, 
yang dapat mengakibatkan sikap apatisme atau bahkan resistensi terhadap kebijakan dan program 
pembangunan selanjutnya. Perpecahan sosial dan menurunnya partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan menjadi risiko nyata yang dapat menghambat kemajuan sosial dan ekonomi wilayah 
(Tremosa, 2015). Oleh karena itu, komunikasi yang transparan dan keterlibatan masyarakat secara aktif 
dalam pengambilan keputusan pembangunan menjadi hal yang sangat penting untuk membangun 
kembali kepercayaan dan dukungan publik. 

Secara lebih luas, implikasi sosial dan psikologis dari kegagalan Bandara Ciudad Real 
mengingatkan kita bahwa pembangunan infrastruktur harus memperhatikan aspek manusia secara 
holistik, bukan hanya aspek teknis dan ekonomi semata. Kesejahteraan sosial dan kesehatan mental 
masyarakat harus menjadi bagian integral dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek, sehingga hasil 
pembangunan dapat benar-benar meningkatkan kualitas hidup dan memperkuat solidaritas sosial 
(Cóppola et al., 2022). Upaya mitigasi dan dukungan sosial harus dilakukan secara proaktif agar 
masyarakat mampu bangkit dan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. 
 
Pelajaran dari Kegagalan Bandara Ciudad Real untuk Perencanaan Infrastruktur Masa Depan 

Pengalaman kegagalan Bandara Ciudad Real memberikan pelajaran yang sangat berharga bagi 
pengembangan infrastruktur di masa depan, khususnya dalam hal perencanaan dan pengelolaan proyek-
proyek besar. Salah satu hal paling penting adalah kebutuhan akan kajian kelayakan yang benar-benar 
komprehensif dan berbasis data empiris. Kajian ini harus tidak hanya menilai aspek teknis dan finansial, 
tetapi juga memperhatikan analisis pasar, studi sosial, dampak lingkungan, dan risiko-risiko eksternal yang 
dapat mempengaruhi keberhasilan proyek. Dengan pendekatan multidimensional ini, perencanaan 
proyek akan menjadi lebih realistis dan mengurangi kemungkinan kesalahan estimasi yang fatal. 

Keterlibatan berbagai pemangku kepentingan sejak tahap awal perencanaan juga menjadi aspek 
krusial. Dengan mengikutsertakan pemerintah pusat dan daerah, investor, akademisi, komunitas lokal, 
serta sektor swasta, perencanaan dan pelaksanaan proyek dapat dilakukan secara lebih transparan dan 
partisipatif (González Levaggi et al., 2022). Pendekatan ini membantu mengidentifikasi kebutuhan dan 
aspirasi masyarakat, memperkecil konflik kepentingan, dan memastikan bahwa proyek memiliki 
dukungan luas dari berbagai pihak. Selain itu, tata kelola yang baik dengan manajemen profesional dan 
akuntabel harus ditegakkan untuk memastikan pelaksanaan proyek berjalan sesuai rencana dan dapat 
beradaptasi dengan perubahan kondisi. 

Pelajaran penting lainnya adalah pentingnya strategi diversifikasi ekonomi daerah. Kegagalan 
Bandara Ciudad Real menunjukkan bahwa ketergantungan berlebihan pada satu proyek atau sektor dapat 
berisiko besar bagi stabilitas ekonomi lokal. Oleh karena itu, pembangunan harus dilakukan secara holistik 
dengan pengembangan berbagai sektor ekonomi yang dapat saling melengkapi dan memperkuat 
ketahanan daerah terhadap guncangan. Dengan demikian, apabila satu sektor menghadapi kesulitan, 
sektor lain masih mampu menopang perekonomian dan menjaga kesejahteraan masyarakat. 

Selain itu, pendekatan pembangunan berkelanjutan harus menjadi landasan utama dalam setiap 
proyek infrastruktur. Proyek tidak hanya harus mempertimbangkan manfaat ekonomi jangka pendek, 
tetapi juga dampak sosial, lingkungan, dan keberlangsungan jangka panjang. Integrasi prinsip-prinsip 
keberlanjutan akan memastikan bahwa pembangunan tidak menimbulkan kerugian baru dan benar-
benar memberikan manfaat luas bagi masyarakat sekarang dan generasi mendatang (González Levaggi et 
al., 2022). Kegagalan Bandara Ciudad Real menjadi peringatan agar tidak mengulang kesalahan yang sama 
dalam membangun proyek serupa. 
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KESIMPULAN  
Bandara Ciudad Real, yang dirancang sebagai salah satu bandara alternatif utama di 

Spanyol untuk mengurangi kepadatan Bandara Madrid-Barajas, mengalami kegagalan 
operasional yang membawa dampak besar tidak hanya pada sektor transportasi udara, tetapi juga 
pada perekonomian lokal di sekitarnya. Kesalahan mendasar yang terjadi adalah pemilihan lokasi 
yang kurang strategis, di mana bandara dibangun di daerah yang terpencil dan minim aksesibilitas 
transportasi darat, sehingga sulit dijangkau oleh pengguna dan maskapai penerbangan. 
Kelemahan dalam studi kelayakan dan perencanaan yang terlalu optimistis terhadap 
pertumbuhan lalu lintas udara turut memperburuk situasi. Manajemen yang kurang profesional 
serta keterbatasan sumber pembiayaan menyebabkan bandara tidak mampu bersaing dengan 
bandara lain yang lebih mapan dan akhirnya terpaksa menghentikan operasional. Akibatnya, 
banyak bisnis yang bergantung pada aktivitas bandara, seperti perhotelan, restoran, dan jasa 
transportasi, mengalami penurunan pendapatan signifikan, sementara pengangguran di wilayah 
tersebut meningkat karena hilangnya kesempatan kerja yang sebelumnya diharapkan dapat 
menopang ekonomi lokal. Pendapatan pemerintah daerah dari pajak dan retribusi juga menurun, 
membatasi kemampuan mereka dalam menjalankan pembangunan dan pelayanan publik. 

Dampak sosial dan psikologis dari kegagalan ini tidak kalah penting untuk diperhatikan, 
karena menimbulkan kekecewaan mendalam di kalangan masyarakat yang sebelumnya menaruh 
harapan besar terhadap proyek tersebut. Hilangnya lapangan kerja dan ketidakpastian ekonomi 
memperburuk kondisi sosial dengan meningkatnya ketegangan dan menurunnya kepercayaan 
publik terhadap pemerintah dan investor. Kegagalan Bandara Ciudad Real memberikan pelajaran 
penting tentang perlunya perencanaan infrastruktur yang holistik, melibatkan kajian kelayakan 
yang komprehensif, keterlibatan pemangku kepentingan, serta manajemen yang profesional dan 
transparan. Diversifikasi ekonomi lokal juga harus diprioritaskan agar tidak bergantung pada satu 
proyek atau sektor saja, sehingga ketahanan ekonomi dapat terjaga. Untuk pemulihan, strategi 
harus fokus pada evaluasi menyeluruh, pemberdayaan sektor ekonomi lain, perbaikan 
konektivitas, serta peningkatan kapasitas institusi pengelola. Dengan pendekatan yang tepat, 
diharapkan pertumbuhan ekonomi lokal dapat bangkit kembali, menciptakan kesejahteraan 
masyarakat yang lebih inklusif dan berkelanjutan di masa depan. 
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